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SUMMARY

ARIFFANSYAH. Embryonic Development and Hatching of Gouramy
(Osphronemus gouramy) Egg Under Different Incubation Temperatures (Supervised
by MUSLIM and MARINI WLJAY ANTT).

The objective of the study was to know embryonic development pattern,
hatching rate and incubation period of gouramy egg under different incubation
temperatures, as well as volumes of yolk and oil globules and total length of newly
hatched larvae.

The research was done on July 23" until September 8™ 2006 in the Centre
For Freshwater Hatchery Development, Sukabumi West Java.

This current experiment tested four treatments namely (TO) 23595 G, (TL)
26-28°C, (T2) 29-31°C, and (T3) 32-34°C. Parameters observed were embryonic
development pattern, hatching rate and incubation period, hatching percentage,
volumes of yolk and oil globules, larvae total length and water quality.

The result showed that eggs incubated under temperature range of research
had normal sequence of embryonic development pattern, but on the temperature 32-
34°C (T3) there were about 40% abnormal larvac produced. Hatching rate on
treatment (T0), (T1), (T2), and (T3) were 12,97 % per hours, 16,69% per hours,
20,13 % per hours and 33,51 % per hours. Incubation period on treatment (T0), (T1),
(T2), and (T3) were 51,5 hours, 43 hours, 39 hours, and 27,5 hours with in hatching
percentage of 55,73%, 87,6%, 86,66, and 80,66%, respectively. Volumes of yolk of
1,081 mm’, 1,148 mm’, 1,449 mm’, and 1,071 mm’. Volumes of oil globules of each
ireatment were 5, 757 mm’, 5,697 mm’, 4,213 mm’, and 4,050 mm’. Total length of
larvae in each treatment were 5,61 mm, 5,65 mm, 5,86 mm, and 5,73 mm The result
of water quality that each treatment were pH (7,01-7,04), Carbondioxside (6,58-15,4
mg/l), Disolved oxygen (3,24-4,9 mg/l), Ammonia (0,06-0,091 mg/l), and Nitrit
(0,029-0,569 mg).



RINGKASAN

ARIFFANSYAH. Perkembangan Embrio dan Penetasan Telur Ikan Gurami
(Osphronemus gouramy) dengan Suhu Inkubasi Yang Berbeda (Dibimbing oleh
MUSLIM dan MARINI WIJAY ANTI). ,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan embrio, laju
penetasan dan masa inkubasi, persentase penetasan telur ikan gurami pada beberapa
tingkat suhu inkubasi serta untuk mengetahui volume kuning telur dan butir minyak
larva, serta panjang total larva ikan gurami yang baru menetas.

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 23 Juli sampai 8 September 2006,
di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar Sukabumi Jawa Barat.

Penelitian ini menggunakan empat perlakuan suhu yang berbeda yaitu (TO)
23-25°C, (T1) 26-28°C, (T2) 29-31°C dan (T3) 32-34°C. Parameter yang diamati
adalah perkembangan embrio, laju penetasan dan masa inkubasi, persentase
penetasan, volume kuning telur dan butir minyak, panjang total larva serta kualitas
air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telur yang dinkubasi pada suhu
masing-masing perlakuan menghasilkan pola perkembangan embrio yang teratur dan
baik, tetapi pada suhu 32-34° C didapatkan larva yang mengalami abnormalitas
berupa pembengkokan ekor sekitar 40%. Laju penetasan pada perlakuan (T0), (T1),
(T2) dan (T3) adalah 12,97% per jam, 16,69% per jam, 20,13% per jam dan 33,51%
per jam. Masa inkubasi pada perlakuan (TOQ), (T1), (T2), dan (T3) masing-masing
adalah 51,5 jam, 43 jam, 39 jam, dan 27,5 jam, dengan masing-masing persentase
penetasan sebesar 55,73%, 87,7%, 86,66%, dan 80,66%. Volume kuning telur pada
masing-masing perlakuan 1,081 mm’, 1,148 mm’, 1,449 mm’, dan 1,071 mm’.
Volume butir minyak pada masing-masing perlakuan adalah 5,757 mm’, 5,697 mm°,
4,213 mm’, dan 4,050 mm’. %. Panjang total larva pada masing-masing perlakuan
adalah 5,61 mm, 5,65 mm, 5,86 mm, dan 5,73 mm dengan Hasil pengukuran kualitas
air pada masing-masing perlakuan adalah pH (7,01-7,04), Karbondioksida (6,58-15,4
mg/l), DO (3,24-4,9 mg/l), Amonia (0,06-0,091mg/l), dan Nitrit (0,029-0,569 mg/l).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tkan gurami merupakan salah satu ikan air tawar yang banyak dijumpai di
sungai, rawa, telaga, dan kolam air tawar. Pertumbuhan ikan gurami sangat lambat,
sehingga membuat para petani menjadi kurang berminat untuk membudidayakannya.
Namun, beberapa tahun terakhir ikan gurami menjadi primadona ikan kqmi air
tawar karena memiliki nilai jual sangat tinggi, selain rasanya lezat dan dagingnya
empuk serta pemeliharaannya cukup mudah (Prihartono, 2004).

Lambatnya pertumbuhan gurami ini diduga disebabkan oleh dua faktor utama
yaitu kondisi internal ikan (faktor genetik) sechubungan dengan kemampuan ikan
dalam mencema dan memanfaatkan pakan sebagai deposit dalam bentuk
pertambahan bobot tubuh. Selain itu dipengaruhi juga oleh kondisi eksternal yang
berhubungan dengan pakan dan lingkungan perairan (Wiadnya, 2000).

Embrio merupakan bagian awal siklus hidup ikan yang berhubungan dengan aspek-
aspek evolusi, hereditas, meckanisme perkembangan dan pengaruh lingkungan
terhadap bentuk dan struktur organisme (Lagler, 1972). Ada 2 faktor yang
mempengaruhi keberhasilan perkembangan embrio ikan yaitu faktor internal dan
faktor cksternal (Nikolski, 1974 dalam Kamler, 1990). Faktor intemal berupa
kuantitas dan kualitas kuning telur sebagai salah satu komponen sumber energi dan
nutrien terbesar bagi embrio. Faktor ekstenal adalah lingkungan seperti suhu, pH,

dan kandungan oksigen terlarut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Hamor



dan Garside (1976) dalam Kamler (1990) disimpulkan bahwa suhu merupakan faktor
penting yang mempengaruhi laju perkembangan embrio ikan.

Scott (1979) dalam Tang dan Affandi (2001) menyatakan suhu merupakan
salah satu faktor lingkungan dominan yang mempengaruhi perkembangan gonad dan
perkembangan embrio. Salah satu upaya untuk mempercepat pematangan gonad dan
pertumbuhan adalah dengan memanipulasi faktor lingkungan (suhu, salinitas,
kedalaman air), makanan dan penggunaan hormon. Penggunaan suhu yang tepat
untuk proses penctasan merupakan salah satu upaya untuk memacu pola
perkembangan embrio sehingga masa penetasan telur dapat terjadi lebih ée-pat. Suhu
merupakan faktor lingkungan yang berperan scbagai controlling factor yang
mempengaruhi proses biologis dan kimia pada organisme perairan. Suhu yang
optimal untuk penetasan telur, perawatan larva dan pertumbuhan gurami adalah
berkisar antara 26°C-30°C (Sutisna dan Ratno 1995; Hardjamulia 1978 dalam Insan
2004).

Penelitan mengenai  perkembangan embro telur dan suhu  inkubasi
merupakan informasi dasar yang penting untuk diketahui dalam menopang
keberhasilan usaha perbenihan ikan gurami. Penelitian-penelitian yang lebih
mendalam masih perlu  dilakukan untuk memperoleh informasi tentang cara

meningkatkan laju pertumbuhan ikan gurami.
B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan embrio,
laju penetasan dan masa inkubasi, persentase penetasan telur, volume kuning telur
dan butir minyak larva, dan panjang total larva ikan gurami hasil tetasan pada kisaran

suhu inkubasi yang berbeda.



C. Hipotesis

Diduga kisaran suhu tertentu menghasilkan perkembangan embrio, laju
penetasan, masa inkubasi, persentase penetasan telur, volume kuning telur dan butir

minyak larva serta panjang total larva ikan gurami yang maksimal.
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